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ABSTRAK

Dunia perbankan juga memiliki bank syariah, dimana bank syariah menjalankan aktivitasnya sesuai
dengan prinsip syariah. Bank syariah harus bertindak sebagai lembaga keuangan untuk mencegah
riba. Faktor yang paling dominan dalam hal ini adalah pengetahuan, lokasi, pelayanan, pendapatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat masyarakat Kelurahan Pondok Kelapa
dalam menggunakan produk tabungan bank syariah dan faktor-faktor yang membuat masyarakat
Kelurahan Pondok Kelapa kurangnya tertarik menggunakan produk tabungan dari bank syariah.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data yang didapat dari masyarakat
Kelurahan Pondok Kelapa. Data yang dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi sumber data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
langkah terakhir adalah penarikan data. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
dari 16 informan, hanya 3 orang yang berminat untuk menggunakan produk tabungan bank syariah,
5 orang sebagai nasabah dari Bank Syariah Indonesia (BSI), dan 8 orang tidak berminat
menggunakan produk tabungan bank syariah. Hal ini menggambarkan bahwa minat masyarakat
Kelurahan Pondok Kelapa, Jakarta Timur adanya ketetarikan dalam menggunakan produk tabungan
bank syariah khususnya produk tabungan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan kurangnya ketertarikan
masyarakat terhadap bank syariah dengan berbagai faktor.

Kata Kunci : Bank Syariah, Pengetahuan, Lokasi, Pelayanan.

ABSTRACT
The banking world also has sharia banks, where sharia banks carry out their activities in
accordance with sharia principles. Islamic banks must act as financial institutions to prevent usury.
The most dominant factors in this case are knowledge, location, service, income. The purpose of this
study was to determine the interest of the people of Pondok Kelapa Village in using Islamic bank
savings products and the factors that make the people of Pondok Kelapa Village less interested in
using savings products from Islamic banks. The research used descriptive qualitative methods with
data obtained from the Pondok Kelapa Village community. The data collected by data collection
techniques was carried out by triangulation of data sources, namely observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique used in this study is data analysis, namely data
reduction, data presentation, and the last step is data collection. Based on the interview results
above, it can be seen that out of 16 informants, only 3 people were interested in using Islamic bank
savings products, 5 people were customers of Bank Syariah Indonesia (BSI), and 8 people were not
interested in using Islamic bank savings products. This illustrates that the interest of the people of
Pondok Kelapa Village, East Jakarta, is their interest in using Islamic bank savings products,
especially Bank Syariah Indonesia (BSI) savings products and the lack of public interest in Islamic
banks with various factors.
Keywords : Islamic Bank, Knowledge, Location, Service
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PENDAHULUAN

Perbankan merupakan suatu lembaga yang melakukan tiga fungsi utama yakni
menerima simpan uang, meminjamkan uang dan jasa pengiriman uang. Fungsi-fungsi bank
sudah dikenal sejak zaman Rasulullah SAW, fungsi-fungsi tersebut adalah menerima titipan
harta, meminjamkan uang keperluan konsumsi dan keperluan bisnis, serta melakukan
pengiriman uang. (Pariyatno, 2008, h. 8).

Dunia perbankan juga memiliki bank syariah, dimana bank syariah menjalankan
operasionalnya dengan menggunakan prinsip syariah. Bank syariah harus bertindak sebagai
lembaga keuangan yang mencegah riba. Bank syariah adalah bank sentral yang beroperasi
sesuai dengan prinsip syariah dan diatur dengan UU No. 7 Tahun 1992 yang telah direvisi
dengan UU No. 10 Tahun 1998. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang mengajak
dan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam menginvestasikan uangnya melalui
berbagai produk.

Pendirian bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia berdiri
pada tahun 1992. Bank syariah di Indonesia akan terus berkembang, walaupun
perkembangannya sangat terlambat dibandingkan dengan negara muslim lainnya. Bank
syariah saat ini sudah banyak, namun masyarakat muslim masih menganggap bahwa
perbankan syariah dan bank konvensional adalah sama. Ada perbedaan antara bank
konvensional dan syariah. Perbankan konvensional dan syariah bisa diartikan secara luas.
Karena bank syariah tidak beroperasi berdasarkan suku bunga. Produk atau layanan
perbankan syariah berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits.

Ada beberapa sebab mengapa sampai saat ini masyarakat muslim Indonesia belum
sepenuhnya tertarik untuk menggunakan jasa bank syariah, antara lain: masyarakat belum
percaya sepenuhnya dengan kesyariahan bank syariah, adanya kewajiban dari tempat
bekerja untuk menggunakan bank konvensional, dan belum adanya pengetahuan yang
memadai tentang pentingnya transaksi syariah dari sisi agama.

Namun, minat masyarakat dalam menggunakan produk bank syariah khususnya
produk tabungan masih rendah dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Kurangnya
pemahaman ataupun pengetahuan mengenai bank syariah menjadi tolak ukur masyarakat
dalam memilih bank syariah. Karena masyarakat masih beranggapan bank syariah sama saja
dengan bank konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menganalisis minat masyarakat dalam menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI) Jakarta
KCP Pangkalan Jati 2. Selain itu, penelitian dilakukan oleh peneliti dengan melihat langsung
kondisi di lapangan yang akan diteliti, dengan respon dari pihak informan. Maka dari itu,
diharapkan peneliti dapat menganalisis minat masyarakat Kelurahan Pondok Kelapa dalam
menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI). Kemudian, peneliti melakukan penelitian
langsung di lapangan dengan mengumpulkan data-data yang terkait dengan tujuan
penelitian. Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu :
1) Observasi

Peneliti melakukan observasi di lapangan pada bulan April 2023. Peneliti hanya
mengamati apa yang terjadi di lapangan dan mengamati rekan kerja peneliti di daerah
Pondok Kelapa yang masih banyak belum menggunakan produk tabungan Bank Syariah
Indonesia (BSI).
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2) Wawancara

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Selfi Hidayati yang
merupakan Sekretaris di Kelurahan Pondok Kelapa untuk mendapatkan informasi mengenai
masyarakat di Kelurahan Pondok Kelapa. Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan
Ibu Thalia W selaku Operasional Staff di BSI Jakarta Pangkalan Jati 2. Peneliti melakukan
wawancara pada tanggal 6 Juni — 3 Agustus 2023.
3) Dokumentasi

Peneliti melakukan dokumentasi berupa foto dan instrumen wawancara untuk
melengkapi data yang kurang dari metode wawancara dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dari 16 informan, hanya 3 orang yang
berminat untuk menggunakan produk tabungan bank syariah Bank Syariah Indonesia (BSI),
5 orang sebagai nasabah dari Bank Syariah Indonesia (BSI) terdiri dari 4 orang yang
menggunakan produk Tabungan Easy Wadiah dan 1 orang menggunakan produk BSI
Tabungan Haji Indonesia, dan 7 orang tidak berminat menggunakan produk tabungan bank
syariah. Hal ini menggambarkan bahwa minat masyarakat Kelurahan Pondok Kelapa,
Jakarta Timur adanya ketetarikan dalam menggunakan produk tabungan bank syariah
khususnya produk tabungan Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan berbagai faktor seperti :

1. Besbasnya dari riba atau bunga bank

2. Penghasilannya lebih berkah karena menggunakan produk bank syariah

3. Banyak fitur yang tersedia di Mobile Banking BSI

4. Bisa menabung untuk haji dengan menggunakan Tabungan Haji Indonesia.

Dan beberapa faktor kurangnya ketetarikan masyarakat terhadap bank syariah, seperti:

Kurangnya pengetahuan masyarakat yang mendalam mengenai bank syariah

2. Lokasi Bank Syariah Indonesia (BSI) yang belum bisa menjangkau hingga ke pelosok
desa agar masyarakat luas bisa menggunakan produk tabungan dari Bank Syariah
Indonesia (BSI) dengan rasa aman dan nyaman tanpa adanya riba.

Faktor Penyebab Kurangnya Minat Masyarakat Kelurahan Pondok Kelapa Dalam
Menggunakan Produk Perbankan Syariah

Faktor yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat menggunakan produk
perbankan syariah terbagi menjadi beberapa faktor, baik dari dalam diri (internal) maupun
dari lingkungan sekitarnya (eksternal). Faktor dalam diri (internal) di antaranya
pengetahuan. Sedangkan faktor dari luar atau eksternal biasanya disebabkan oleh lokasi dan
pelayanan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat 3 faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat masyarakat Kelurahan Pondok Kelapa dalam menggunakan produk dari
bank syariah, antara lain:

1. Pengetahuan tentang produk tabungan bank syariah merupakan salah satu modal utama
untuk mengambil keputusan masyarakat dalam menggunakan produk tersebut.
Kurangnya minat atau bahkan tidak berminat sama sekali untuk menggunakan produk
tabungan dari bank syariah. Masih ada masyarakat Kelurahan Pondok Kelapa yang
belum mengetahui tentang bank syariah, bahkan ada pula yang mengetahui sekilas saja
mengenai bank syariah tetapi tidak begitu memahami apa itu bank syariah karena yang
hanya diketahui bahwa bank syariah itu tidak ada bunga atau riba. Bahkan masih ada
yang belum mengetahui bagaimana sistemnya dan perbedaan antara bank syariah dan
bank konvensional.

=
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2. Lokasi merupakan faktor paling penting dalam pengaruhnya minat masyarakat. Bukan
hanya lokasi yang letaknya strategis, namun jarak lokasi bank dan tempat tinggal
masyarakat dalam menggunakan produknya. Beberapa masyarakat Kelurahan Pondok
Kelapa menjadikan lokasi bank dan tempat tinggal menjadi tolak ukur dalam memilih
apa yang akan digunakan. Lokasi bank BSI Jakarta KCP Pangkalan Jati 2 terletak di
Jalan Raya Kalimalang, dimana lokasinya cukup jauh dari tempat tinggal masyarakat
sehingga masih ada masyarakat yang kurang berminat menggunakan produk bank
syariah karena jaraknya lumayan jauh.

3. Faktor pelayanan juga sangat penting bagi perbankan. Karena, kualitas pada layanan
juga sangat mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan produk bank tersebut.
Kualitas layanan yang baik bisa meningkatkan kepuasan bagi nasabah sehingga bisa
menciptakan kenyamanan pada nasabah sehingga loyalitas terus meningkat. Selain itu,
teknologi yang semakin canggih sehingga bank selalu memberikan pelayanan yang
terbaik dengan memahami kebutuhan nasabah melalui mobile banking yang berbagai
macam fitur dengan bertujuan untuk memudahkan nasabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan, ada beberapa faktor yang
menarik masyarakat berminat pada Bank Syariah Indonesia (BSI) :

1) Bebas dari riba atau bunga bank.

2) Penghasilan lebih berkah karena menggunakan bank syariah.

3) Banyak fitur yang disediakan di Mobile Banking untuk memudahkan nasabah dalam
bertransaksi.

4) Berbeda dengan bank konvensional terletak pada akadnya.

Ada beberapa faktor ketidaktarikan minat masyarakat pada Bank Syariah Indonesia (BSI) :

1) Dari segi lokasi, Bank Syariah Indonesia (BSI) belum bisa menjangkau hingga ke
pelosok desa seperti bank BRI yang sudah memberikan pelayanan hingga ke pelosok
desa.

2) Belum ada merchant atau mesin EDC BSI yang ada di publik, seperti kebanyakan mesin
EDC BCA, BRI, Mandiri, LinkAja yang bisa digunakan untuk bertransaksi di mall,
supermarket, dan lain-lain.

3) Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bank syariah, karena masih banyak
masyarakat yang beranggapan bahwa bank syariah dengan bank konvensional sama saja.
Padahal ada perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional.

4) Keuangan yang selalu terpakai untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga masyarakat cukup
dengan menggunakan satu rekening bank konvensional.

Bahkan dari hasil wawancara dengan Operasional Staff dari Bank Syariah Indonesia
(BSI) Jakarta Pangkalan Jati 2 bahwa produk bank BSI yang paling banyak diminati adalah
Easy Wadiah dan usia untuk pembukaan rekening biasanya kisaran di umur 18 tahun ke
atas.
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